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BAB I
PENDAHULUAN

Seni adalah hasil cipta, rasa dan karsa yang keberadaannya senantiasa
mengiringi perjalanan hidup manusia dalam rentang waktu yang panjang. Dengan
demikian eksistensi dan perkembangan seni sejalan dengan peradaban manusia.

Hal ini menunjukkan bahwa seni sebagai salah satu unsur kebudayaan
yang tidak dapat dipisahkan dari peradaban manusia. Terciptanya sebuah karya
seni  berawal dari kemampuan = penciptaannya dalam  menerima,
mengekspresiasikan nilai-nilai estetis yang ada di sekelilingnya. Sehubungan
dengan proses terciptanya karya seni, faktor-faktor tersebut misalnya segala
sesuatu yang ada di sekeliling seniman. Suatu karya seni, tentu tidak dapat
dilepaskan dari pengalaman serta masyarakat yang melingkupi, pengalaman-
pengalaman tersebut bisa disebabkan oleh apa saja yang berasal di sekitar
seniman. Bermula dari ide atau gagasan yang timbul, lalu ada proses penciptaan,
sampai dengan karya tersebut lahir dan terwujud adalah merupakan rangkaian
atau kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Sebuah penciptaan itu sendiri pada awalnya lahir bukan tanpa alasan,
bukan untuk mengisi kekosongan waktu tapi untuk mengungkapkan,
mengekspresikan pengalaman-pengalaman  keindahan maupun kesenangan
melalui bahasa seni rupa, keterkaitan dengan hal ini Dick Hartoko menyebutkan :

Setiap karya seni tidak lahir dalam suatu kekosongan yang suci nama,
melainkan tumbuh dalam arus sejarah dan dalam konteks sosial budaya.
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Sebuah karya seni merupakan sarana komunikasi antara sang seniman dan
si pembaca ( pendengar, penonton ).’

Setidaknya, hal itulah yang mendasari dan mengawali terciptanya sebuah
karya seni, yaitu dengan adanya suatu kebutuhan untuk mengekspresikan
pengalaman masa kecil lewat media seni rupa. Selain kebutuhan untuk
mengekspresikan pengalaman, sebuah karya seni bisa juga merupakan upaya
melahirkan identitas pribadi untuk kemudian dikomunikasikan kepada orang lain,
seperti yang pernah dinyatakan oleh Soedarso Sp.

Dalam hal ini seni adalah karya manusia yang mengkomunikasikan
pengalaman-pengalaman batinnya. Pengalaman batin tersebut disajikan
secara indah dan menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman
batin pada manusia yang menghayatinya. Kelahirannya tidak didorong
oleh hasrat untuk memenuhi kebutuhan yang pokok, melainkan merupakan
usaha untuk melengkapi dan menyempurnakan derajat hidup manusianya,
agar memenuhi kebutuhan yang sifatnya spiritual.

Sehingga di sinilah timbul perasaan senang dan bahagia yang kemudian
untuk dituangkan dan dibentuk untuk menjadi sebuah karya seni rupa.
Pengalaman-pengalaman tersebut berupa hal-hal yang dihadapi ketika penulis
masih kecil. Pengalaman yang menggembirakan, pengalaman saat bermain
bersama keluarga dan teman. Misalnya menonton TV, bermain mobil-mobilan,
belajar musik, bermain layang-layang bahkan hobby penulis dimasa kecil dulu,
serta pengalaman saat naik bis umum pertama kali. Maupun sesuatu yang
dirasakan namun bersifat abstrak, seperti : keyakinan, cinta, kesetiaan dan

sejenisnya. Pengalaman-pengalaman yang dirasakan tersebut yang nantinya

menggugah perasaan untuk diekspresikan menjadi sebuah karya seni rupa.

' Dick Hartoko, Manusia dan Seni (Yogyakarta: Kanisius, 1984) p.42.
% Soedarso. Sp. Tinjauan Seni : Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni(Y ogyakarta: Saku Dayar
Sana, 1990) p.5
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A. Latar Belakang Penciptaan.

Dalam menciptakan atau mewujudkan suatu karya, umumnya seorang
seniman mengalami proses-proses yang mendalam. Selain membutuhkan waktu
yang lama, proses tersebut berawal dari timbulnya ide atau gagasan yang nantinya
menjadi latar belakang karya ciptaannya. Timbulnya ide atau gagasan dalam
pikiran seorang seniman dapat dipengaruhi dari berbagai aspek kehidupan yang
melingkupinya. Baik itu aspek luar maupun dalam diri seniman itu sendiri.

Dunia anak yang biasanya dipenuhi dengan kegembiraan, dan itu terlahir
dari aktifitas mereka bermain, mendapatkan hadiah, pujian ataupun belaian kasih
sayang orang dewasa atau orang tuanya sendiri.

Kegembiraan masa anak-anak adalah kegembiraan yang jujur, tulus dan
murni. Kegembiraan yang hakiki, karena pada orang dewasa kadang-kadang dari
lahiriahnya bisa dilihat gembira, padahal batiniahnya bisa saja sedih atau gundah.

Selain dari pengalaman diatas tentang kegembiraan anak-anak juga
berasal dari masa kecil penulis sendiri. Saat itu berusia sekitar 3 — 8 tahun. Pada
saat itu saya lagi senang bermain, bermain bersama teman-teman, bermain
bersama keluarga, bemain mobil-mobilan, belajar menjadi dalang, belajar main
ketoprak.

Banyak kenangan yang manis dan indah pada masa kecil. Kenangan yang
penuh dengan kegembiraan, ceria dan bahagia yang tidak pernah terlupakan dan
didapatkan pada masa dewasa sekarang ini. Dimana pada masa dewasa sudah
banyak pikiran, banyak masalah dan punya tanggung jawab. Pengalaman dan

juga kenangan masa kecil dan yang menggembirakan itulah yang membuat saya
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rindu dan tergugah untuk mengungkapkannya kembali dan menjadikannya
sebagai latar belakang dalam penciptaan karya Lukis Tugas Akhir ini.

Disitulah penulis merasakan kegembiraan yang luar biasa. Namun semua
itu tidak bisa penulis lukiskan dari setiap semua adegan-adegan atau setiap
kenangan tersebut. Tergantung dari ide mana yang dirasakan menarik oleh penulis
dan diekspresikan untuk dituangkan ke dalam karya seni lukis.

Dari situ muncul ide untuk mewujudkan ke dalam bentuk lukisan, juga
ketika melihat mainan anak-anak, imajinasi penulis terasa melayang untuk
membuat sketsa yang nantinya akan dituangkan ke dalam karya.

Seperti halnya yang ditulis dalam bab sebelumnya, bahwa yang menjadi
alasan untuk mengambil pengalaman masa kecil sebagai tema lukisan adalah
momen-momen keceriaan penulis saat masih kecil, saat bermain dan hal-hal yang
menggembirakan, menyenangkan, membahagiakan yang dirasa menarik untuk

diungkapkan dalam lukisan menjadi perhatian penulis.

B. Rumusan Masalah.
Bagaimana untuk mentransformasikan pengalaman dimasa kecil ke dalam
lukisan dengan menggunakan media kertas dan kanvas, supaya dapat diterima dan

dimengerti masyarakat sebagai bahan apresiasi.

C. Tujuan dan Manfaat.
1. Mengungkapkan kembali pengalaman di masa kecil dengan segala

aktifitasnya yang memiliki daya tarik tersendiri untuk diamati.
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2. Kepuasan pribadi dengan menuangkan kembali pengalaman ketika
masih kecil.

3. Memenuhi salah satu persyaratan akademis Tugas Akhir sebagai
syarat untuk meraih gelar sarjana S-1 pada jurusan Seni Murni,
Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Disamping hal-hal tersebut diatas, lewat karya-karya ini penulis
bermaksud memperkenalkan segi-segi atau aspek keindahan menurut selera
penulis. Mengenai manfaat kedalam adalah sarana pemenuhan kebutuhan ekspresi
jiwa, mencari ketenangan untuk diri sendiri. Curahan perasaan yang terpendam
dalam rangka proses indrawi terhadap momen-momen keindahan pada dunia
penulis.

Manfaat keluar antara lain :
a. Dapat menjadi inspirasi untuk seniman lain yang mengangkat tema serupa.

b. Memperkaya apresiasi terhadap seni lukis khususnya yang mengangkat

tema tentang pengalaman masa kecil.

D. Makna Judul
Untuk menghindari konotasi arti, maka perlu diberikan batasan pengertian
sesuai dengan judul yaitu : “PENGALAMAN MASA KECIL SEBAGAI TEMA
LUKISAN” maka perlu diberikan pengertian kata-kata yang dimaksud dalam

kalimat tersebut. Terutama yang memiliki arti khusus :
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PENGALAMAN

MASA

KECIL

TEMA

Yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung dan
sebagainya)’
Menurut  Jujun S, Suriasumantri, yang dimaksud
pengalaman adalah :
Sesuatu yang ada dimasa lalu, baik yang menggembirakan
ataupun yang menyedihkan. *
: Menurut W.J.S. Poerwadarminta masa berarti :
Saat; waktu; jangka waktu yang agak lama terjadinya atau
berlangsungnya suatu peristiwa penting, jangka waktu
tertentu yang ada awal dan ada batasnya.”
Sedangkan dalam Kamus Ilmiah Populer, Masa adalah :
era; tempo; masa dongeng : masa dimana seorang anak menjadi
banyak dipengaruhi oleh hal-hal yang bersifat fantastisfiktif, ®
: Tidak Besar; Muda; Sedikit sempit7
: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tema adalah pokok
pikiran : dasar cerita ~ (yang dipercakapkan, dipakai sebagai
dasar mengarang, mengubah sajak dan sebagainya)®.
Menurut Humar Sahman, tema yang dimaksud sebagai berikut :

Segala sesuatu yang hendak dipresentasikan atau disampaikan
oleh si seniman (Subject or topic of artistic representation)

* Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1990) p. 19

* Jujun S. Suriasumantri, /imu dalam Perspektif (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2003) p. 173
> W.1.S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Edisi I11, Jakarta : Balai Pustaka,

2006),p.939

® M. Dahlan Albary , Kamus limiah Populer,( Surabaya : ARKOLA, 1994) p.441
" Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer.( Edisi 111, Jakarta : Modern English Press

Jakarta, 2002)p.55

¥ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op.Cit, p. 518
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tentunya lewat medium karya seni kepada para pengamat
p()t(msialnya.9

Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa tema adalah sebagai

pokok pikiran dari sebuah karya yang hendak dipresentasikan oleh penciptanya

kepada para pengamat potensialnya.

LUKISAN

: adalah bentuk lukisan pada bidang dua dimensi berupa hasil
dari pencampuran warna yang mengandung maksud. '’

Menurut Soedarso, Sp :

Lukisan merupakan suatu pengucapan pengalaman artistik
yang ditampilkan dalam bidang 2 dimensi dengan
menggunakan garis dan warna."'

Menurut Humar Sahman :

Membubuhkan cat ( yang kental maupun yang cair ) diatas
permukaan yang datar, yang ketebalannya tidak ikut

diperhitungkan, sehingga lukisan itu sering dilihat sebagai
karya dua dimensi.'?

Dari penjelasan judul diatas, tema yang diangkat dalam karya lukis penulis

adalah suatu pengungkapan pengalaman-pengalaman terjadi di sekitar dan

dialami, dijalani, dirasa dan sebagainya. Penulis yang mempunyai kesan sangat

mendalam meliputi kenangan di masa kecil dan menuangkan ke dalam bentuk

karya dua dimensional dengan menggunakan proses lukis.

? Humar Sahman, Mengenali Dunia seni rupa (Semarang: IKIIP Semarang Press, 1993) P. 88
' Soedarso.Sp. Op.Cit, p.5

UTbid,p.10

""Humar Sahman, Op.Cit, P. 56
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